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Penelitian ini bertujuan: 1) mengetahui strategi komunikasi Perum Perhutani 
dalam Implementasi Kebijakan Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat (PHBM) 
Plus untuk Meningkatkan Partisipasi Masyarakat di BKPH Karanganyar, 2) Kendala-
kendala yang dihadapi dalam melaksanakan strategi Komunikasi Perhutani untuk 
Implementasi kebijakan Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat Plus.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling yaitu sampel yang diambil tidak ditekankan pada 
jumlah, tetapi lebih ditekankan pada kualitas pemahaman masalah. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan model teknik analisis interaktif yang dimulai  
dari tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian dan kesimpulan menunjukkan bahwa: 1) Strategi komunikasi 
juga melalui tahapan-tahapan yang sangat terencana. Planning (perencanaan) 
merupakan tahapan awal yang dilakukan. Humas dalam menyusun strategi 
komunikasi meliputi mengumpulkan data dan informasi (riset), menentukan target 
dan sasaran dan menetapkan waktu pelaksanaan. Langkah awal perencanaan hutan 
adalah dengan melakukan inventarisasi desa. Participator Rural Appraisal (PRA) 
adalah suatu metode yang digunakan untuk mclakukan penggalian informasi dan 
kajiannya mengenai kondisi desa, masyarakat dan lingkungan sekitamya yang 
dilakukan bersama-sama. Pelaksanaan kegiatan dalam program PHBM Plus meliputi 
kegiatan di dalam kawasan dan di luar kawasan hutan. Pemberian peluang kepada 
petani hutan dalam pengelolaan hutan merupakan salah satu sarana untuk pemerataan 
dan tahapan untuk pemerataan dan tahapan untuk mengatasi kemiskinan di 
lingkungan masyarakat desa hutan. Evaluasi dilakukan oleh Perum Perhutani, LMDH 
dan pihak-pihak yang berkepentingan yang terlibat dalam MOU ataupun perjanjian 
kerjasama. 2) Kendala yang dihadapi dalam melaksanakan Strategi Komunikasi 
Perhutani untuk Implementasi Program Pengelolaan Hutan Bersama Masyarakat 
Plus. a) Komunikasi kelompok antarpihak yang berkepentingan dalam PHBM belum 
berjalan dengan baik, b) Ada beberapa masalah yang dihadapi masyarakat sekitar 
hutan sehingga mereka belum menjadi masyarakat madani yang mandiri, yaitu: 
sumber daya manusia, modal finansial, dan modal sosial (social capital). 
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The objectives of this research are 1) knowing communication strategy of 
Perhutani in the Implementation of the Policy of forest management with the 
community (PHBM) Plus to increase community participation in part of forest 
stakeholder unity (BKPH) Karanganyar, 2) Constraints faced in implementing the 
Perhutani Communication strategy for the implementation of the Community Plus 
Forest Management Program.  
            This research is a type of qualitative research. Sampling using purposive 
sampling, the sample taken is not emphasized on the number, but rather emphasized 
on the quality of understanding the problem. Data analysis techniques in this study 
use an interactive analysis technique model that starts from the data collection stage, 
data reduction, data presentation and conclusion drawing. 
            The results of the research and conclusions show that: 1) Communication 
strategies also go through very planned stages. Planning (planning) is the initial stage 
carried out. Public Relations in preparing communication strategies include collecting 
data and information (research), determining targets and targets and setting 
implementation times. The initial step of forest planning is to conduct a village 
inventory. Participator Rural Appraisal (PRA) is a method used to extract information 
and study about the conditions of the village, community and the surrounding 
environment carried out together. The implementation of activities in the forest 
management with community (PHBM) Plus program includes activities within the 
area and outside the forest area. Giving opportunities to forest farmers in forest 
management is one of the means for equity and stages for equity and stages to 
overcome poverty in the forest village community. Evaluations are carried out by 
Perum Perhutani, forest village community institutions (LMDH) and interested parties 
involved in the MOU or cooperation agreement. 2) Constraints faced in implementing 
the Perhutani Communication Strategy for the Implementation of the Community 
Plus Forest Management Program. a) Communication between groups of stakeholders 
in forest management with comunnity (PHBM) has not gone well, b) There are 
several problems faced by communities around the forest so that they have not 
become an independent civil society, namely: human resources, financial capital, and 
social capital.  
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